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SUMMARY 

DENNY SATRIA MANDALA PUTRA. Effect Of Cocl2 On The Growth Of Rice 

Plants (Oryza Sativa) Under Submerged Stress (Supervised by Firdaus Sulaiman and 

Irmawati) 

 In the process of cultivating rice plants, farmers still have difficulty in estimating 

the height of standing water, so that cultivated rice plants can be at risk of experiencing 

stress conditions during the vegetative phase. This condition will certainly have a 

negative impact on plant growth and development. Submerged stress conditions cause 

hypoxia or a condition of lack of oxygen supply in cells, so that ATP production and 

photosynthetic processes decrease and result in limited root and shoot growth. But in 

non-tolerant varieties, they will generally elongate plant stems to get out to find oxygen 

and sunlight. This stem elongation mechanism is considered unfavorable for plants, 

because it will deplete non-structural carbohydrate reserves that should be used after the 

submerged stress ends. The use of CoCl2 as an ethylene inhibitor has been carried out 

by several studies, but unfortunately there are still not many studies that report the effect 

of CoCl2 on plants, especially those related to efforts to increase tolerance to submerged 

stress. The study was arranged using a split plot design with rice varieties as the main 

plot and CoCl2 concentration as subplots. The rice varieties used were Ciherang (non-

tolerant variety) and INPARI 30 (tolerant variety). Sampling was carried out 

destructively by removing 2 plants in each research unit to obtain data on the variables 

of leaf area, root dry weight, stem dry weight, leaf dry weight and total plant dry weight. 

The results of the analysis of diversity using the ANOVA test showed that the CoCl2 

treatment of submerged rice stress showed that the greenish level of the leaves at 14 

days of recovery had a significant effect. The greenish level of the leaves at 14 days of 

recovery showed a concentration of 300 ppm which was the highest number. The result 

of further ANOVA test also showed that the Ciherang variety (non-soaking tolerant) had 

good recovery ability. The inpari-30 variety is a variety with a good growth rate 

compared to the Ciherang variety. The results of the growth analysis showed that the 

administration of CoCl2 was able to provide a good recovery effect on submerged stress 

rice plants, seen from plant growth during 7 days of recovery and 14 days of recovery.  

Key words: Ciherang, CoCl2, Inpari-30, Submerged stress.   



RINGKASAN 

DENNY SATRIA MANDALA PUTRA. Pengaruh Pemberian Cocl2 Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza Sativa) Dalam Kondisi Cekaman Terendam 

(Dibimbing oleh Firdaus Sulaiman dan Irmawati). 

Dalam proses budidaya tanaman padi, petani lahan rawa lebak masih kesulitan 

dalam memperkirakan tinggi genangan air, sehingga tanaman padi yang dibudayakan 

dapat beresiko mengalami kondisi cekaman pada saat fase vegetatif. Kondisi ini 

tentunya akan dapat menimbulkan dampak buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Kondisi cekaman terendam menyebabkan terjadinya hipoksia atau kondisi 

kurangnya pasokan oksigen di sel, sehingga produksi ATP dan proses fotosintesis  

menurun  dan berakibat  pertumbuhan akar dan tajuk menjadi terbatas. Tetapi pada 

varietas tidak tahan cekaman rendaman, umumnya akan memanjangkan batang tanaman 

untuk keluar mencari oksigen dan cahaya matahari.. Rancangan Penelitian 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) dengan varietas padi sebagai petak 

utama dan Konsentrasi CoCl2 sebagai anak petak. Varietas padi yang digunakan yaitu 

Ciherang dan Inpari- 30. Sampling dilakukan secara destruktif dengan mencabut dua 

tanaman pada setiap unit penelitian untuk mendapatkan data peubah kuantitatif yaitu, 

tinggi tanaman, panjang akar, luas daun, tingkat kehijauan daun, berat kering akar, berat 

kering batang, berat kering daun dan berat kering total tanaman. Hasil analisis 

keragaman  menggunakan ANOVA dan diuji lanjut dengan polinomial. Perlakuan 

CoCl2 terhadap cekaman padi terendam menunjukkan tingkat kehijauan daun pada 14 

hari masa pemulihan berbeda nyata. Tingkat kehijauan daun pada 14 hari masa 

pemulihan menunjukkan konsentrasi 300 ppm merupakan angka yang tertinggi. Hasil 

uji lanjut anova juga menunjukkan varietas ciherang memiliki kemampuan pemulihan 

yang baik. Hasil analisis tumbuh, pemberian CoCl2 mampu memberikan pengaruh 

pemulihan yang baik terhadap tanaman padi cekaman terendam, dilihat dari 

pertumbuhan tanaman saat 7 hari pemulihan dan 14 hari pemulihan. 

 Kata kunci: Cekaman terendam, Ciherang, CoCl2, Inpari-30  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sumatera Selatan memiliki luas lahan rawa lebak yang cukup besar, yaitu sekitar 

613.795 Ha yang terdiri dari 455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak 

(Khodijah, 2015), dan hanya sekitar 368.690 ha yang dimanfaatkan sebagai lahan sawah 

(Puslitbangtanak, 2002). Resiko banjir dengan durasi yang tidak terlalu lama atau yang 

lebih dikenal dengan istilah flash flooding, umumnya terjadi pada areal lahan rawa lebak 

yang sumber airnya sangat tergantung dengan curah hujan, misalnya pada daerah rawa 

lebak. Rawa lebak sendiri merupakan jenis lahan basah yang sangat potensial untuk 

dikembangkan menjadi areal persawahan, tetapi kurangnya dukungan pemerintah dalam 

memfasilitasi alat dukung tata kelola air di daerah ini menyebabkan perkembangannya 

untuk menjadi salah satu daerah unggulan produksi padi menjadi sedikit terhambat. 

 Dalam proses budidaya tanaman padi, petani masih kesulitan dalam 

memperkirakan tinggi genangan air, sehingga tanaman padi yang dibudayakan dapat 

beresiko mengalami kondisi cekaman pada saat fase vegetatif (Suwignyo et al. 2012). 

Kondisi ini tentunya akan dapat menimbulkan dampak buruk bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  

Suwignyo (2007) menyebutkan bahwa kondisi cekaman terendam menyebabkan 

terjadinya hipoksia atau kondisi kurangnya pasokan oksigen di sel, sehingga produksi 

ATP dan proses fotosintesis menurun dan berakibat pertumbuhan akar dan tajuk 

menjadi terbatas. Tetapi pada varietas tidak tahan rendaman, umumnya akan 

memanjangkan batang tanaman untuk keluar mencari oksigen dan cahaya matahari. 

Penelitian yang dilakukan Jackson (2008) menunjukkan bahwa proses pemanjangan 

ruas batang tanaman terjadi karena adanya pengaruh etilen. Peningkatan konsentrasi 

etilen akan menurunkan jumlah klorofil dan merangsang penuaan daun (leaf senescence) 

(Ella et al .,2003).  
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Mekanisme pemanjangan batang ini dianggap tidak menguntungkan bagi tanaman, 

karena akan menghabiskan cadangan karbohidrat non struktural yang seharusnya dapat 

digunakan setelah cekaman terendam berakhir (Sarkar, 1998). Dalam masa pemulihan, 

tanaman belum mampu melakukan metabolisme secara normal sehingga cadangan 

karbohidrat inilah yang dapat digunakan sebagai sumber energi tanaman (Huang et al., 

2005). Semakin tinggi tingkat pemanjangan batang, maka diasumsikan semakin banyak 

pula karbohidrat non struktural yang terpakai. Penelitian yang dilakukan Das et al. 

(2005) menyebutkan bahwa tanaman yang mampu menyimpan lebih dari 6% 

karbohidrat non struktural setelah kondisi terendam mampu melakukan pemulihan lebih 

cepat yang diindikasikan dari keluarnya daun baru.  

Penelitian yang dilakukan Mirzai et al., (2015) melaporkan adanya senyawa 

yang dapat berfungsi sebagai inhibitor etilen, yaitu CoCl2 dan AgNO3. Kedua senyawa 

ini selanjutnya dapat dipertimbangkan penggunaannya untuk menghambat pengaruh 

negatif etilen terhadap ketahanan tanaman padi terhadap cekaman terendam. 

Penggunaan CoCl2 sebagai inhibitor etilen sudah dilakukan oleh beberapa penelitian, 

salah satunya oleh Taghizadeh dan Ali (2013) pada tanaman kentang dan Mirzai et al., 

(2015) pada bunga matahari yang diperbanyak secara kultur jaringan. Namun 

sayangnya, masih belum banyak ditemukan penelitian yang melaporkan pengaruh CoCl2 

pada tanaman terutama yang terkait dengan usaha peningkatan toleransi terhadap 

cekaman terendam.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian CoCl2 terhadap 

pertumbuhan tanaman padi dalam kondisi cekaman terendam. 

1.3 Hipotesis 

 Diduga dengan pemberian CoCl2 pada padi dalam kondisi cekaman terendam 

dengan dosis 200 ppm dapat meningkatkan ketahanan tanaman padi dilihat dari 

beberapa parameter pertumbuhan.  
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